BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

berikui
1.

ka

Dari ursian di atas dapsilah disimpulsan sebagai
Golongan Ahlussunnsh menafsirken kata "wslad® dengan-
anak laki-lski dan kéturunannya serta anak perempuan,
dan "abun" ,"ummun" diartikan dengan bapak, ibu serta
kakek dan nenek terus ke ztas. Berbeda dengen Syi‘ah,
yang menafsirkan kata "walsd" dengan anzk laki- 1laki
dan perempusn serta keturunan dari Keduanya, sedang -
"abun" ,"ummun" hanys terbatas pada ibu dan bapak saja.

Golongsn Ahlussunnah menerima hadits Ibnu Abbas, se -
hingga akibatnya mengistimewsikan keturunan dari garis
laki~laki yaitu yeng disebut ashabah, sedang Syitah me
nolek hadits tersebut sehingga menumbangkan adanya a=-

‘Bhabah,

Dengen adanya perbedsan ysng mendasar tersebut,mna

timbullsh beberapafsham ysng berbcda dalam sistim ke-

warisannya, yang kesimpulannys sebagai berikut ;

a. Dilihat dori pembagian kelompok ahli waris,AHlussunnsh

membagi dalam tiga kedompok, dimsna dalsm sakeh sastu-
kelompoknya mereka mengistimewskan keturunan laki-la-
ki yang merupaken cermin deri sistim yang patriliniel,
sedang Syi'ah membagi ahli waris hanya dua kelompok ,
dengan mensejejarkan antars ahli waris laki~lski dan
perempuan serta keturunan keduanmya.

b. Dalam memendanyg jeuh dekatnya hﬁbungan kekeluargaan

dengan orang yang meninggal, Ahlu Sunnah mFmberlaku -
kannyas secars terbatas, Sedang Syitah memberlakukan -
nya secara mutlak. |

Terhadap masalah Rad, Ahlu .unnah dan Syi'ah sepakat,
bahwa rad diberikan kepada ashabul furudl ysng ada.Se
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dang Aul, menurut Syitah hany dikenskan kepada anak

perempaan dan saudarsa perempuan sz ja, Sedang Ahlu Sun
nah, aul dikenakan kepada semua ahli'waris.

inilah beberapa kesimpulan dalam kewarisan Ahlus-
Sunnah dan Syi'‘ah.

B. Saran-Saran

Setelah penulis pelajari dan membandingkan kedua
sistim kewerisan sntara faham Ahlu Sunnah dan Syi'ah, me

ka dalsm kesempatan ini penulis sarankan kepada semua fi
hak, terutama kepada cendgkiawan muslim , agar i

1. Mau mengggall lagi terhadap prinsip den fab~m kewaris
an Islem dari golongan lainnya. Sebab, ternyata di da
1am kewarisan fahsm yang selema ini kita anggap benar
keseluruhannys, dan tanpa ada rasa curiga sama sekali
atas penafsirannya, terdapet penafsiran yang jauh da-
ri keadilan yang merupakan salah satu jiwa syari'at -
yang harus ditegakkan. Sebaliinya, di dalam faham go-
longan ysng selama ini kita curigsi ketidak adilannys
ternys di sana terdapat mutiara-mutiara murni xeadil-
an yang sejalan dengan tuntutan Al-Qur'an.

0. Mau melestarikan hukum kewarisan 1slam, yeng sSemakin
akhixw ini, tidak banyak diminati oranyg, bahxkan orang
Islam sendiri cenderung melipakannya.

Inilah dus saran yang harus dicamkan betul oleh
kaum muslimin,’ khususnya kaum cendekiawane.



PENURUP

Alhemdulillah, selesailsh sudsh skripsi ihi, ber
kat rahmat den hidaysh-Nya. Penulis telah berupaye de
ngan segenap kekuatan untuk menjadiken skripsi ini yeng
terbaik, di entars yang terbaik, Nemun inilah hasilnye,
baik dan buruknya. Jike disena terdspat kekurangen, ma=
ks penulis pun mengharspken pembetulannya. '
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! gelanjutnya, penulis berhsrep, semoga skripdl i-
ni dspet bermenfsat begli perkembangen ilmu pengetshuan,

khususnygé ilmu kewsrisen Islam, Amin ,
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